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Rimpang Temu Putih (Curcuma 

zedoaria (Berg.) 

Simplisia temu putih 

Ekstrak etanol temu putih 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. 

Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Temu Putih 

 

- Dikumpulkan dari daerah Makassar 

- Dilakukan sortasi basah 

- Dilakukan proses perajangan 

- Dikeringkan dengan suhu 

50
o
C selama 72 jam 

- Disimpan diwadah yang terlindungi dari cahaya. 

 

  

- Sebanyak 494,80 gram simplisia 

- Dimaserasi dengan 5 Liter etanol 70% selama 
3 x 24 jam 

- Diaduk sesekali menggunakan batang 

pengaduk 

- Disaring menggunakan kain saring 

- Dilakukan penghilangan larutan penyari 
dengan penguapan 
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- Ditimbang DMBA 50 gram 

- Dilarutkan menggunakan 100 ml minyak 

jagung 

- Ditimbang setiap tikus yang 
diinduksikan DMBA 

- Diinduksikan DMBA25 mg/kgBB 

menggunakan kanula secara per 

oral 

Kelompok 5 

(ETP 500 

mg/KgBB) 

Kelompok 4 

(ETP 250 

mg/KgBB) 

Kelompok 2 

(Kontrol 

Negatif) 

Kelompok 1 

(Kontrol Sehat) 

Tikus terinduksi DMBA 25 mg/kgBB 

Suspensi DMBA 25 mg/kgBB 

Kelompok 3 

(ETP 125 

mg/KgBB) 

Pengambilan darah awal (hari ke-0) 

15 Tikus Putih (Rattus norvegicus) 

Analisis Data 

Lampiran 2. 

Skema Kerja Efek Esktrak Temu Putih Terhadap Injeksi DMBA 

 

 

 
  
 

Pengambilan darah akhir (hari ke-54) 

Pemberian suspensi ETP p.o hingga hari 

ke-54 

Pemberian NaCMC 1% p.o 

hingga hari ke-54 
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Lampiran 3 

Perhitungan DMBA dan Pembuatan NaCMC 

 
1. DMBA 25 mg/kg BB atau 5 mg/200 gBB  

Pemberian dengan pemberian 2 ml/200 gBB Tikus  

Jadi, untuk tikus 200 g = 5 mg/200 gBB/2 ml 

Pembuatan Larutan Stok = (5 mg/2 ml) x 100 mL = 250 mg/100 ml 
 

2. Pembuatan NaCMC 1 % 
 
NaCMC yang ditimbang = 1% x100 mL = 1 g 

 
Perhitungan Dosis 
 

Ekstrak Temu Putih 125 mg/kgBB atau 25 mg/ 200gBB 

Pemberian ekstrak 2 ml/200 gBB 

Pembuatan larutan stok 25 mg/200 gBB/ 2 ml  

Ekstrak yang ditimbang untuk membuat stok 100 ml  

ETP = (25 mg/2 ml) x 100 mL = 1250 mg/100 mL 

Ekstrak Temu Putih 250 mg/kgBB atau 50 mg/ 200gBB 

Pemberian ekstrak 2 ml/200 gBB 

Pembuatan larutan stok 50 mg/200 gBB/ 2 ml 

Ekstrak yang ditimbang untuk membuat stok 100 ml  

ETP = (50 mg/2 ml) x 100 mL = 2500 mg/100 mL 

Ekstrak Temu Putih 500 mg/kgBB atau 100 mg/ 200gBB 

Pemberian ekstrak 2 ml/200 gBB 

Pembuatan larutan stok 100 mg/200 gBB/ 2 ml  

Ekstrak yang ditimbang untuk membuat stok 100 ml  

ETP = (100 mg/2 ml) x 100 mL = 5000 mg/100 mL 



33  

 
 

Lampiran 4 

Skema Kerja Analisis Kadar UREUM Tikus 

 
 
 
 

3000 rpm selama10 menit 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 

Darah 
Tikus 

 

Serum 

Diambil 10 µL 

Dipindahkan kedalam 

kuvet humalyzer 

reagen ENZ (Urea liquicolor. Human®) 

1000 µL 

Diinkubasi 3 menit dengan suhu 

reagen RGT 2 (UREA liquicolor. Human®) 1000 µL 

Diinkubasi 3 menit dengan suhu 

Pembahasan dan kesimpulan 

Analisis Kadar Ureum 
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Lampiran 5. 

Analisis Statistik SPSS 20 

Tabel 4. Data statistik Kadar UREUM dengan One Way ANOVA 
 

Tabel 5. Data statistik Kadar UREUM dengan PostHoc 
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Lampiran 6. 

Perhitungan Persen Rendemen  
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Lampiran 8. 

Data Primer 
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Lampiran 9. 

Surat Keterangan Determinasi Tanaman 
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Lampiran 10. 

Kode Etik 
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LAMPIRAN 11. 

Dokumentasi Penelitian 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Rimpang Temu Putih Gambar 6. Sortasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Perajangan Gambar 8. Maserasi    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Penyaringan Ekstrak Gambar 10. Pengeringan  
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Gambar 11. NaCMC 1% Gambar 12. Pembuatan ETP 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 13. Pembuatan DMBA Gambar 14.  Hewan Coba 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 15. Pemberian Oral Gambar 16. Kit UREUM 
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Gambar 17. Pengukuran UREUM Gambar 18. Pengukuran 
UREUM 


